
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan tiga indikator kinerja Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

antara lain indeks capaian target sunber-sumber PAD, indeks share sumber-

sumber PAD, dan indeks pertumbuhan sumber-sumber PAD, maka dapat 

diketahui bahwa kinerja Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pesawaran 

tahun anggaran 2008-2012 dengan melihat dari sumber-sumber PAD memiliki 

rata-rata capaian skor harapan antara 52,27% sampai 69,70%, dengan 

perkembangan kinerja yaitu pada tahun 2008 rata-rata capaian skor harapan 

sebesar 40,91%, tahun 2009 rata-rata capaian skor harapan sebesar 59,81%, 

tahun 2010 rata-rata skor harapan sebesar 71,82%, tahun 2011 rata-rata capaian 

skor harapan sebesar 65,07%, dan pada tahun 2012 rata-rata capaian skor 

harapan sebesar 69,09%. 

2. Pajak daerah, retribusi daerah, retribusi pelayanan persampahan dan 

kebersihan, retribusi penggantian biaya cetak, retribusi pasar, retribusi jasa 

usaha pemakaian kekayaan daerah, dan retribusi izin mendapatkan peringkat 

penilaian cukup unggul. Sedangkan yang mendapatkan penilaian kurang 

unggul yaitu antara lain pajak reklame, pajak penerangan jalan, retribusi 
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pelayanan kesehatan, retribusi parkir ditepi jalan umum, serta laba usaha 

daerah. Kemudian sumber-sumber PAD seperti pajak hotel, pajak restoran, 

pajak hiburan, pajak pengambilan bahan galian golongan C, retribusi pengujian 

kendaraan bermotor, retribusi jasa usaha, retribusi lain-lain, serta lain-lain PAD 

yang sah mendapatkan peringkat penilaian tidak unggul. 

 

B. Saran 

1. Pemerintah Kabupaten Pesawaran harus lebih meningkatkan penerimaan 

sumber-sumber PAD karena hanya memberikan kontribusi yang masih rendah 

terhadap PAD, walaupun dari tahun ke tahun telah mengalami peningkatan..  

Misalnya pemerintah daerah setempat dapat melakukan monitoring dan 

evaluasi ke objek-objek wisata dan pertambangan. Karena keduanya memiliki 

potensi yang cukup besar di daerah tersebut. Terutama potensi wisata di sana 

masih banyak yang belum tergali. Selain itu, pemerintah juga dapat  

meningkatkan produksi pertambangan dengan cara melakukan pembinaan 

terhadap pengusaha pertambangan di daerah-daerah tersebut agar dapat terus 

berproduksi dan meningkatkan hasilnya guna  peningkatan PAD itu sendiri. 

2. Pemerintah daerah setempat harus bisa lebih mengelola secara maksimal 

potensi yang sudah ada, baik berupa sumber daya manusia, sumber daya alam 

serta sumber daya ekonominya, karena ini merpakan salah satu pendapatan 

yang digunakan untuk berbagai pembiayaan guna pembangunan didaerah dan 

semua itu masuk dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 

 

 


